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Abstrak
Dalam era informasi ini, kebutuhan database sebagai media penyimpanan data semakin
berkembang pesat, jumlah data yang disimpan menjadi semakin besar. Selain itu pertukaran data
menjadi semakin cepat, performansi menjadi pertimbangan utama untuk pemilihan jenis
arsitektur basis data yang akan diterapkan. Dengan jumlah data yang besar permasalah akan
muncul jika menggunakan sistem basis data terpusat. Selain dari jenis arsitektur yang digunakan
pemilihan query yang tepat juga menentukan performansi basis data.
Oleh karena itu, muncullah metode-metode untuk melakukan optimasi terhadap query yang akan
digunakan. Pada Tugas Akhir ini akan diimplementasikan algoritma genetika dengan
menggunakan arsitektur multiagent untuk melakukan optimasi query pada sistem basis data
terdistribusi homogen. Adapun studi kasus yang digunakan pada tugas akhir ini adalah basis data
perpustakaan dengan menggunakan data dummy.
Hasil akhir yang didapat dalam tugas akhir ini berupa performansi query optimasi jika diterapkan
pada basis data terdistribusi maupun terpusat. Dengan hasil algoritma genetika dapat lebih baik
dalam melakukan optimasi terhadap query sistem basis data terdistribusi jika menggunakan
arsitektur multi-agent.
Kata Kunci : database, distributed database, performansi query, evolutionary
Abstract
In this information era, the necessity on database as storing device growing faster, the amount of
stored data becomes larger. Performance become the main consideration to choose which kin of
database to be implemented. With the large amount of data problems will arise if you use a
centralized database system. Apart from the type of architecture, database performance also
determined by the query that execute.
Therefore, many methods to perform query optimization. In this final task will be implemented
using a genetic algorithm with multi-agent architecture for query optimization in homogeneous
distributed database system. Case study wich used in this final task is the library database.
Final result obtained from this final task is the performance of query optimization when applied
to centralized and distributed database system. With the result of a genetic algorithm can
perform better in query optimization on a distributed database system using muti-agent
architectureMulti-Agent.
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1.1. Latar belakang 
Sistem basis data terdistribusi merupakan sistem yang melakukan 
penyimpanan basis data pada beberapa komputer yang terletak pada lokasi yang 
sama maupun terpisah secara geografis. Komputer dalam sistem basis data 
terdistribusi terhubung melalui berbagai media komunikasi. 
Query processing merupakan masalah yang penting dalam sistem basis data 
terdistribusi. Karena dengan pemrosesan query yang tepat dapat menghemat biaya 
untuk pengolahan query pada sistem basis data terdistribusi. Salah satu caranya 
adalah dengan melakukan optimasi pada urutan join pada query. DBMS sendiri 
juga memiliki tool untuk melakukan optimasi, akan tetapi untuk masalah urutan 
join DBMS belum melakukan Optimasi dengan akurat. Misalkan untuk DBMS 
Oracle hanya bias akurat untuk join yang berjumlah 3 tabel. 
Optimasi Query merupakan salah satu solusi yang dapat digunakan untuk 
menyelesaikan masalah pemilihan urutan join tabel yang akan diproses pada 
sistem basis data terdistribusi ini. Terdapat tiga algoritma umum yang dapat 
digunakan untuk optimasi query yaitu Deterministic Search Algorithms, Genetic 
Algorithms, Randomized Algorithms[12]. Pada penelitian ini akan digunakan 
Genetic Algorithms untuk melakukan optimasi Query. Algoritma ini dipilih 
karena algoritma ini lebih efisien dibandingkan Deterministic Search Algorithms 
dan lebih efektif untuk menemukan solusi dibandingkan dengan Randomized 
Algorithms. 
Genetic Algorithm(GA) merupakan metode optimasi heuristik yang beroperasi 
melalui pencarian acak. Pencarian heuristik pada GA didasarkan pada teori 
evolusi seleksi alam dan genetika. GA menggunakan eksploitasi cerdas dari 
pencarian acak yang menggunakan infromasi sejarah untuk mengarahkan 
pencarian ke arah yang lebih baik. Metode optimasi query dengan GA dapat 
memberikan hasil semi-optimal jika digunakan pada database tunggal sedangkan 
pada tugas akhir ini ini digunakan sistem basis data terdistribusi. 
Pada sistem basis data terdistribusi basis data yang digunakan lebih dari satu. 
Sehingga jika dilakukan optimasi dengan GA saja hasil yang didapatkan akan 
kurang maksimal. Oleh karena itu selain menggunakan GA juga digunakan 
arsitektur multi-agent yang dapat menangani masalah pada basis data terdistribusi 
yaitu menggunakan lebih dari satu DBMS. 
Multi-agent merupakan sistem yang melibatkan lebih dari satu unsur 
komputasi yang disebut agen dalam menyelesaikan masalah bersama, masalah 
akan diselesaikan oleh beberapa agent. Oleh karena itu arsitektur ini dapat 
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1.2. Perumusan Masalah 
Masalah yang akan dibahas pada Tugas Akhir ini adalah  
1. Bagaimana membangun sistem basis data terdistribusi ? 
2. Bagaimana melakukan optimasi query dengan algoritma GA? 
3. Bagaimana mengkombinasikan algoritma GA dengan arsitektur multi-agent 
untuk mengatasi masalah sistem basis data terdistribusi? 




Tujuan dari tugas akhir ini adalah : 
1. Mengimplementasikan sistem database terdistribusi pada sistem 
perpustakaan.. 
2. Mengimplementasikan genetic algorithms untuk melakukan optimasi query. 
3. Mengimplementasikan arsitektur multi-agent untuk sistem basis data 
terdistribusi. 
4. Menganalisis performansi query pada basis data terdistribusi dan terpusat.  
 
1.4. Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah dalam Tugas Akhir ini adalah : 
2. Menggunakan lebih dari satu DBMS sebagai database server. 
3. Menggunakan genetic algorithms untuk mengimplementasikan query 
optimasi. 
4. Optimasi query dengan genetic algorithms yang dilakukan adalah join-
ordering. 
5. Menggunakan arsitekture multi-agent dalam implementasi GA pada sistem 
basis data terdistribusi. 
6. Query yang digunakan harus melakukan join mencakup 5 -10 tabel. 
7. Studi kasus yang digunakan adalah perpustakaan dengan data dummy. 
 
1.5. Metodologi penyelesaian masalah 
Metodologi yang digunakan dalam memecahkan permasalahan-permasalahan 
dalam Tugas Akhir ini terdiri dari 6 tahap, yaitu: 
1. Tahap Studi Literatur 
Pada tahap ini, akan dilakukan membaca literatur yang ada dan mencari 
literatur tambahan yang dibutuhkan dalam pendalaman materi terhadap 
konsep dan teori basis data, system terdistribusi dan query optimasi. 
2. Tahap Perancangan Sistem 
Pada tahap ini, akan dilakukan perancangan sistem basis data terdistribusi 
dengan studi kasus yang telah ditentukan. 
3. Tahap Implementasi 
Pada tahap ini, akan dilakukan implementasi berdasarkan rancangan yang 
telah dibuat sebelumnya. 
4. Tahap Pengujian  
Pada tahap ini, akan dilakukan pengujian terhadap sistem yang telah dibangun 
dengan melakukan transaksi secara bersamaan dan memberikan kondisi-
kondisi error yang dapat terjadi. 
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5. Tahap Analisis Hasil Pengujian 
Pada tahap ini dilakukan analisis berdasarkan data empirik hasil dari tahap 
pengujian sebelumnya. 
6. Tahap Pembuatan Laporan 
Pada tahap ini, akan dilakukan penyusunan laporan akhir dan pengumpulan 
dokumentasi berdasarkan analisis hasil penelitian Tugas Akhir ini. 
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5. Kesimpulan dan Saran 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis dan pengujian performansi query tanpa optimasi dan 
dengan optimasi baik menggunakan algoritma genetika maupun algoritma 
genetika dengan Multi-Agent maka dapat diambil beberapa poin kesimpulan 
sebagai berikut: 
a. Eksekusi query pada basis data terdistribusi lebih cepat bila dibandingkan 
dengan basis data terpusat, dan semakin banyak site maka semakin cepat 
proses query karena beban untuk komputasi data akan dibagi sesuai dengan 
banyaknya site.  
b. Waktu pengeksekusian query hasil optimasi GA maupun GA-MA 
menghasilkan waktu pengeksekusian query yang hampir sama. Hal ini 
disebabkan solusi yang didapatkan algoritma optimasi sama. 
c. Optimasi menggunakan GA memiliki waktu komputasi optimasi yang 
semakin lama jika digunakan pada basis data terdistribusi. 
d. Pada system basis data terdistribusi optimasi menggunakan GA dengan 
arsitektur Multi-Agent memiliki waktu komputasi optimasi yang lebih baik 
jika dibandingkan GA tanpa arsitektur Multi-Agent. 
e. Semakin banyak basis data yang digunakan, semakin besar selisih antara CPU 
Time dengan DBMS Time. Hal ini disebabkan karena proses query pada basis 
data terdistribusi tidak hanya terjadi pada satu komputer, tapi terjadi pada 
beberapa komputer. 
f. I/O Cost secara teori merupakan faktor yang paling berpengaruh dalam 
performasi basis data. Tapi dalam beberapa kasus pengaruh I/O Cost terhadap 
response time dapat diabaikan jika ukuran memory yang dipakai mampu 
menampung seluruh data yang diperlukan dan kecepatan transfer dari disk ke 
memory semakin cepat. 
g. Semakin besar buffer yang diperlukan sebuah query menunjukkan semakin 
besar data yang dihasilkan oleh query dan semakin lama CPU melakukan 




Setelah menyelesaikan tugas akhir ini, ada beberapa saran diantaranya : 
a. Pengujian dilakukan dengan arsitektur multi-agent dengan jumlah agent hanya 
satu untuk setiap basis data, untuk pengujian selanjutnya bias dilakukan 
penambahan agent pada setiap basis data. 
b. Tugas akhir ini menggunakan algoritma optimasi dan dibandingkan 
performansinya dengan query tanpa dioptimasi. Untuk selanjutnya alangkah 
lebih baik jika performansi pada query yang sudah dioptimasi dibandingkan 
dengan performansi query hasil optimasi DBMS Oracle. 
c. Penggunaan algoritma lain selain algoritma genetika untuk 
mengimplementasikan Query optimasi. 
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